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Abstract
In tradition terms, sekemean Madurese people ditch the bugis ditch aimed to
preserve knowledge of terms in culture. The problem in this study was the
importance of the term in celebrating the tradition of sekemean in the month of
rebbe and pasah as the belief of the Madurese people in welcoming fasting and the
end of the fasting month. This study used descriptive methods through qualitative
and quantitative studies. The approach used is an ethnolinguistic approach. Based
on data analysis, researchers draw conclusions as follows; (a) language units (b)
lexical and cultural meanings (c) terminological retention of the term sekemean
tradition in the month of rebbe and pasah of the old, adult, and teenagers of the
ditch village of Bugis, the village of Limestone. The researcher found 54 terms,
where for the first problem there was a certain form of language unit term used by
the Madurese trenches bugis in the tradition of sekemean. First, the basic word
was 41 lexemes. Second, there were 4 basic words in the form of materials and 17
lexemes in the form of tools. There eare 1 invented words of material and in the
form of tools there are 2 lexemes. The form of the phrase in the form of material
was 10 and in the form of tools there are 7 lexemes. Third, lexical nominations in
the form of phrases that are dominated by exocentric ware 13 lexemes.
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PENDAHULUAN
Setiap kebudayaan yang ada pada
suatu daerah memiliki nilai-nilai relegi
sebagai tuntunan dan pedoman hidup bagi
masyarakat penganutnya. Nilai-nilai relegi
tersebut tertulis dalam bentuk karya sastra,
kesenian, maupun tradisi yang diwariskan
secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Demikian pula pada kebudayaan
yang dilakukan oleh masyarakat Madura
Dusun Parit Bugis.
Tradisi sekeme’an yang diadakan pada
akhir bulan Rebbe dan Pasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis dianalogikan pada
suatu hal atau kejadian. Sebagai pembentuk
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah berkaitan dengan peristiwa
pada tanggal, bulan persiapan, dan penutup.
Tradisi sekeme’an pada bulan Rebbe
dan Pasah sesuai dengan penamaan tanggal
dan bulan yang dilaksanakan, hanya saja
berbeda bulan. Kata sekeme’an dalam bahasa
Madura dupolo lɛmaɁ berasal dari angka
duəɁ dan lɛmaɁ yang berarti dalam bahasa
Indonesia (kata sekeme’an yaitu dua puluh
lima). Begitu juga kata Rebbe berarti
“selamet” atau “selamatan” dan kata Pasah
berarti bulan ”puasa” atau “Ramadhan”.
Peristilahan tradisi yang terdapat
bentuk istilah sekeme’an peneliti catat
kemudian disajikan oleh peneliti secara utuh.
Peneliti mendata peristilahan  tradisi
sekeme’an pada bulan rebbe dan pasah
dilihat dari bentuk peristilahan dan jenis arti,
yaitu arti leksikal, dan arti kultural.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka alasan
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sekeme’an pada bulan Rebbe dan Pasah
dijadikan objek penelitian pertama, peneliti
melestarikan peristilahan tradisi sekeme’an
pada bulan Rebbe dan Pasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis ke dalam bentuk
tulisan. Kedua, peneliti ingin lebih
mendalami dan mempelajari peristilahan dari
tradisi sekeme’an pada bulan Rebbe dan
Pasah masyarakat Madura Dusun Parit
Bugis. Ketiga, peristilahan tradisi sekeme’an
pada bulan Rebbe dan Pasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis peneliti ingin
perayaannya tetap selalu terjaga. Keempat,
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura Dusun
Parit Bugis mengandung nilai religi. Kelima,
peneliti ingin mengetahui lebih mendalam
terhadap istilah yang digunakan dalam
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura Dusun
Parit Bugis. Keenam, peneliti ingin
mempertahanan istilah-istilah tradisi
sekeme’an padabulan Rebbe dan Pasah
masyarakat Madura usia tua, dewasa, dan
remaja melalui kebiasaan perayaan bersama-
sama setiap tahunnya.
Berdasarkan latar belakang penelitian
masalah umum ini adalah “Bagaimana
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
rebbe dan pasah masyarakat Madura Dusun
Parit Bugis”. Adapun fokus masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk satuan lingual
peristilahan tradisi sekeme’an pada
bulan Rebbe dan Rpasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis?
2. Bagaimanakah makna peristilahan tradisi
sekeme’an pada bulan Rebbe dan
Pasah masayarakat Madura Dusun
Parit Bugis?
3. Bagaimanakah pemertahanan peristilahan
tradisi sekeme’an pada bulan Rebbe
dan Pasah masyarakat Madura usia
tua, dewasa, dan remaja Dusun Parit
Bugis?
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Pendeskripsian bentuk satuan lingual
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura
Dusun Parit Bugis.
2. Pendeskripsian makna peristilahan tradisi
sekeme’an pada bulan Rebbe dan Pasah
masyarakat Madura Dusun Parit Bugis.
3. Pendeskripsian pemertahanan peristilahan
tradisi sekeme’an pada bulan Rebbe dan
Pasah masyarakat Madura usia tua,
dewasa, dan remaja Dusun Parit Bugis.
4. Menyimpulkan bentuk satuan lingual,
makna peristilahan, dan pemertahanan
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura usia
tua, dewasa, dan  remaja Dusun Parit
Bugis.
METODE PENELITIAN
Metode adalah teknik, cara kerja,
atau langkah-langkah yang disusun secara
sistematis dalam penelitian. Ada beberapa
metode yang digunakan dalam penelitian
ini. Pertama, metode yang digunakan
oleh peneliti untuk pengumpulan data
ialah metode wawancara, merekam
sekaligus mencatat, dan dokumen yaitu
berupa gambar atau catatan dan rekam
dari hasil wawancara. Kedua metode
untuk analisis data yang digunakan
peneliti ialag metode deskriptif.
Untuk permasalahan pertama dan
kedua penelitian menggunakan bentuk
penelitian kualittatif, karena hasil yang
disajikan oleh peneliti menggunakan kata-
kata dan kalimat untuk mendeskripsikan
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura
Dusun Parit Bugis.
Adapun untuk permasalahan yang
ketiga, alasan peneliti menggunakan
bentuk penelitian kuantitatif karena dalam
menganalisis data, jawaban dari setiap
informan disimbolkan dalam bentuk
angka. Angka-angka tersebut kemudian
dijumlahkan dan diubah ke dalam bentuk
persen, kemudian ditabulasikan menurut
kriteria usianya.
Data dalam penelitian ini berupa
semua peristilahan tradisi sekeme’an pada
bulan Rebbe dan Pasah yang memiliki
kata atau frasa peristilahan tradisi
3sekeme’an yang didapatkan penutur asli
suku Madura dusun parit bugis.
Sumber data dalam penelitian ini
yang digunakan oleh peneliti ialah berupa
data primer dan data sekunder.
Data primer penelitian ini diambil
dari lapangan secara lisan dari informan.
Data berupa kata dan frasa yang
berhubungan dengan tradisi sekeme’an
pada bulan Rebbe dan Pasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis, sementara
data sekunder yaitu data tulisan yang
dijadikan ke dalam bentuk data.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1) Teknik Wawancara
Wawancara adalah suatu
percakapan dengan maksud tujuan.
Tujuan dilakukan wawancara untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi
sekarang tentang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi,
pengakuan, kerisauan, dan sebagainya
(Syamsudin dan Damianti, 2015:94).
Teknik wawancara yang dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data ialah
dengan mendatangi informan, kemudian
bertanya jawab untuk dimintai keterangan
atau pendapatnya mengenai peristilahan
tadisi sekeme’an pada bulan Rebbe dan
Pasah yang dilakukan oleh masyarakat
Madura  dari pral sampai selesai.
2) Teknik Rekam dan Catat
Teknik rekam dalam penelitian ini
digunakan agar data yang diperoleh dapat
direkam sebagai bahan untuk acuan
mentranskipsikan data, sementara teknik
catat digunakan mencatat keseluruhan
data yang diperoleh dari informan.
Teknik rekam dan catat dilakukan
oleh peneliti pada saat berlangsungnya
wawancara dengan informan. Dalam
perekaman, peneliti menggunkan kamera,
sedangkan pencatatan menggunakan
pulpen dan buku.
3) Dokumentasi
Menurut Syamsudin dan Damaianti
(2015:108) bahwa teknik dokumnetasi
digunakan mengumpulkan data dari
sumber non manusia. Sumber ini terdiri
atas dokumen dan rekaman.
Dokumen hasil dari pengumpulan
data yang dilakukan peneliti ada yang
berupa foto video,dan hasil catatan.
Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai
instrument kunci karena merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis, penafsir data, dan akhirnya
melaporkan hasil penelitian.
Teknik Analisis Data
Mahsun (2014:253) menyatakan,
“Analisis data merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokan data, menyamakan data
yang sama dan membedakan data yang
berbeda.”
Hasil analisis data dalam penelitian
ini berupa penjelasan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diangkatnya
yaitu bentuk satuan lingual, makna
peristilahan, dan pemertahanan terhadap
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura usia
tua, dewasa, dan remaja Dusun Parit
Bugis.
Berdasarkan peristilahan tradisi
sekeme’an pada bulan Rebbe dan Pasah
masyarakat Madura Dusun Parit Bugis.
Penjelasan dilakukan berbentuk uraian
yang berwujud kata atau frasa, dan
kalimat-kalimat yang diikuti pemaparan
atau pendeskripsian secara rinci.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil
Sehubungan dengan permasalahan
yang ada pada penelitian ini, maka
analisis data yang akan dipaparkan oleh
peneliti dalam penelitian sekeme’an pada
bulan Rebbe dan Pasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis ada tiga hal
yaitu bentuk satuan lingual, makna
peristilahan dan pemertahanan terhadap
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah masyarakat Madura usia
tua, dewasa, dan remaja Dusun Parit
Bugis.
4Pembahasan
Data lapangan yang diperoleh peneliti
merupakan data yang dihimpun dari
proses penelitian lapangan yang dilakukan
di Dusun Parit Bugis. Berikut
Inventerisasi peristilahan peristilahan
tradisi sekeme’an pada bulan Rebbe dan
Pasah masyarakat Madura Dusun Parit
Bugis.
Tabel 1. Data Peristilahan Tradisi Sekeme’an pada Bulan Rebbe dan Pasah
Masyarakat Madura Dusun Parit Bugis
No. Kosakata Definisi Definisi
Fonetik Masyarakat Bahasa Indonesia
1. [ktopaʔ] Ketupat Ketupat
2. [sɣapΙh] Serabi Serabi
3. [plt] Pulut Pulut
Berdasarkan hasil penelitian bentuk
satuan lingual terdapat tiga bentuk leksikon
yaitu morfem tunggal, polimorfemis, dan
frasa. Berikut ini akan dijabarkan tabel dari
bentuk peristilahan tradisi sekeme’an pada
bulan Rebbe dan Pasah masyarakat Madura
Dusun Parit Bugis, desa kapur, kecamatan
Sungai raya.
Tabel 2. Bentuk Satuan Lingual Peristilahan Tradisi Sekeme’an pada Bulan
Rebbe dan Pasah Masyarakat Madura Dusun Parit Bugis
No. Peristilahan
Bentuk Satuan Lingual
M
o
n
o
m
o
rfe
m
is
Polimorfemis Frasa
Afik-sasi
R
ed
up
lik
as
i
K
o
m
po
sis
i
Ek
so
se
n
tr
is
En
do
se
n
tr
is
pr
e-
fik
s
In
fik
s
Su
fik
s
K
o
n
fik
s
1. Air minum √
2. Tepung terigu √
3. Minyak makan √
4. Parutan √
5. Kayu bakar √
6. Daun pisang √
7. Buah kelapa √
Arti leksikal berdasarkan kategori bahan
dalam peristilahan tradisi sekeme’an pada
bulan Rebbe dan Pasah masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis
Gambar 1. Kayu bakar
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salah satu benda yang digunakan sebagai
bahan bakar. Umumnya kayu bakar
merupakan bahan yang tidak diproses selain
pengeringan dan pemotongan. Hal ini dalam
pembutan ketupat untuk syarat sekeme’an,
kayu bakar digunakan sebagai bahan untuk
pengrebusan ketupat. Menggunakan kayu
bakar, api yang dihasilkannya berupa api
murni dan proses  pemasakan ketupat lebih
cepat dibandingkan menggunakan kompor.
No Komponen makna Ciri
1 Bentuk a. Berwarna agak ke coklatan
b. Keras
c. Sisir lebih besar, dan
d. Memiliki ekor yang lebih panjang dan
menjuntai.
2 Cara penggunaan Kayu yang sudah dipotong-potong
tumpukan secukupnya dibawa tungku, siram
dengan minyak tanah, kemudian nyalakan
korek api ke kayu yang terkena minyak
tanah.
3 Fungsi Dalam hal ini digunakan untuk bahan bakar
dalam proses pengrebusan ketupat
Pemertahanan Istilah Makna Tradisi
Sekeme’an pada Bulan Rebbe dan Pasah
Masyarakat Madura Usia Tua, Dewasa,
dan Remaja Dusun Parit Bugis
Permasalahan ketiga dalam penelitian ini
berupa pemertahanan terhadap istilah makna
dalam  tradisi sekeme’an pada bulan rebbe
dan pasah. Pemertahanan makna istilah
tradisi lebih menyangkut masalah sikap atau
perbuatan terhadap hal kebiasaan yang
dilakukan. Konsep kebertahanan diartikan
sebagai proses, cara, perbuatan
mempertahankan. Untuk tetap bertahan hal
kebiasaan yang dilakukan oleh leluhur
ditengah-tengah budaya lainnya, sebagai
suku Madura khususnya dalam tradisi
sekeme’an yang masih dilakukan supaya
tetap bertahan dengan cara melestarikann
tradisi itu, terutama pada kalangan tua,
dewasa, remaja, bahkan anak-anak dibawah
remaja sekalipun mengenalnya dalam ikhwal
mempertahankan tradisi tersebut.
Pemahaman Terhadap Makna Istilah
Tradisi Sekeme’an dengan Kategori Usia
Tua, Dewasa, dan Remaja Masyarakat
Madura Dusun Parit Bugis
Untuk mengetahui pemertahanan istilah
makna tradisi sekeme’an pada bulan rebbe
dan pasah masyarakat Madura dusun parit
bugis, peneliti mengujikan makna istilah
tersebut kepada 60 sampel dengan tiga
kelompok usia. Berdasarkan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan kelompok usia tua
(46) ke atas sebanyak 10 orang dari kalangan
laki-laki dan 10 dari kalangan perempun,
kelompok usia dewasa (21-45 tahun) juga
sebanyak 10 orang dari kalangan laki-laki
dan 10 orang dari kalangan perempun, serta
kelompok usia remaja (15-20 tahun)
sebanyak 10 orang dari kalangan laki-laki,
dan 10 dari kalangan perempun digunakan
variabel kelompok usia yang berbeda.
Dengan menggunakan rumus yang digunakan
untuk mendapatkan persentase ialah:
P= 100%
Ket: p: angka persentase
f: jumlah pemahaman
n:total sampel
Rumus di atas dimodifikasi dari
Arikunto: 246 (Lihat juga Rizkyansyah
2015). Sebelum dihitung dengan rumus, data
yang diuji dengan menggunakan berupa
angket:
Tabel 3. Deskripsi Kayu Bakar
61. Mengenal, pernah melihat, pernah
mendengarkan,pernah menggunakan
2. Tidak  mengenal,  tidak  pernah  melihat,
pernah  mendengar,  dan  tidak pernah
menggunakan.
3. Tidak mengenal, tidak pernah melihat,
tidak pernah mendengar,
Dalam menganalisis data, jawaban
dari setiap  informan disimbolkan dalam
bentuk angka. Angka-angka tersebut
kemudian dijumlahkan dan diubah ke dalam
bentuk persen kemudian ditabulasikan.
Berdasarkan analisis yang ditemukan
terhadap pemahaman istilah makna
berdasarkan jenis kelamin laki-laki kelompok
usia tua (46 tahun ke atas), pada kategori I
terdapat jumlah pemahaman 74 dan rata-rata
berjumlah  49,3%, kategori II terdapat jumlah
pemahaman 54 dan rata-rata berjumlah  36%,
dan kategori III terdapat jumlah pemahaman
14 dan rata-rata berjumlah 6%. Dengan
demikian, secara keseluruhan jumlah
pemahaman makna istilah dalam tradisi
sekeme’an yang paling tinggi berdasakan
kelompok laki-laki usia tua (46 tahun ke atas)
adalah pada kategori I (mengenal, pernah
melihat, pernah mendengarkan) dengan 74
(49,3%) jumlah pemahaman. Hal ini
membuktikan bahwa pemahaman makna
istilah dalam tradisi sekeme’an kelompok
jenis kelamin laki-laki usia tua (46 tahun ke
atas) masih bertahan dari tahun ke tahun.
Pemahaman berdasarkan jenis kelamin
perempuan kelompok usia tua (46 tahun ke
atas), Pada kategori I terdapat jumlah
pemahaman 113 dan rata-rata berjumlah
75,3%, kategori II terdapat jumlah
pemahaman 28 dan rata-rata berjumlah
18,6%, dan kategori III terdapat jumlah
pemahaman 6 dan rata-rata berjumlah 4%.
Dengan demikian, secara keseluruhan jumlah
pemahaman makna istilah dalam tradisi
sekeme’an yang paling tinggi berdasarkan
kelompok jenis kelamin perempuan usia tua
(46 tahun ke atas) adalah pada kategori I
(mengenal, pernah melihat, pernah
mendengarkan) dengan 113 (75,3%) jumlah
pemahaman. Hal ini membuktikan bahwa
pemahaman makna istilah dalam tradisi
sekeme’an pada kelompok perempuan usia
(tua 46 tahun ke atas) masih bertahan dari
tahun ke tahun.
Berdasarkan analisis pemahaman
kelompok jenis kelamin laki-laki dan
perempuan usia tua (46 tahun ke atas)
tersebut, yang masih bertahan pemahaman
terhadap makna istilah tradisi sekeme’an
pada bulan Rebbe dan Pasah pada
masyarakat Madura Dusun Parit Bugis
adalah kelompok jenis laki-laki dan
perempuan dengan pemahaman (L) 74 dan
rata-rata 49,3%, pemahaman (P) 113 dan
rata-rata 75,3%. Telah terbukti dari yang
paling unggul pemahamannnya kategori (1)
ialah jenis kelompok kelamin perempuan.
Untuk kategori usia dewasa (21-45)
berdasarkan jenis kelamin laki-laki, pada
kategori I terdapat jumlah pemahaman 79
dan rata-rata berjumlah  52,6%, kategori II
terdapat jumlah pemahaman 53 dan rata-rata
berjumlah  35,3%, dan kategori III terdapat
jumlah pemahaman 17 dan rata-rata
berjumlah  11,3%. Dengan demikian, secara
keseluruhan jumlah pemahaman makna
istilah dalam tradisi sekeme’an yang paling
tinggi berdasakan kelompok jenis kelamin
laki-laki usia dewasa (21-45) adalah pada
kategori I (mengenal, pernah melihat, pernah
mendengarkan) dengan 79 (52,6%) jumlah
pemahaman. Hal ini membuktikan bahwa
pemahaman makna istilah dalam tradisi
sekeme’an kelompok jenis kelamin laki-laki
usia dewasa (21-45) masih bertahan dari
tahun ke tahun.
Pemahaman untuk kategori usia
dewasa (21-45) berdasarkan jenis kelamin
perempuan, pada kategori I terdapat jumlah
pemahaman 110 dan rata-rata berjumlah
73,3%, kategori II terdapat jumlah
pemahaman 24 dan rata-rata berjumlah 16%,
dan kategori III terdapat jumlah pemahaman
16 dan rata-rata berjumlah 10,6%. Dengan
demikian, secara keseluruhan jumlah
pemahaman makna istilah dalam tradisi
sekeme’an yang paling tinggi berdasarkan
jenis kelamin perempuan kelompok usia
dewasa 21-45 tahun adalah pada kategori I
(mengenal, pernah melihat, pernah
mendengarkan) dengan 110 (75,3%) jumlah
pemahaman. Hal ini membuktikan bahwa
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sekeme’an pada kelompok jenis kelamin
perempuan usia dewasa 21-45 tahun masih
bertahan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan analisis pemahaman
kelompok jenis kelamin laki-laki dan
perempuan usia dewasa (21-45 tahun)
tersebut, yang masih bertahan pemahaman
terhadap makna istilah tradisi sekeme’an
pada bulan rebbe dan pasah pada masyarakat
Madura dusun parit bugis, desa kapur adalah
kelompok jenis laki-laki dan perempuan
engan pemahaman (L) 79 dan rata-rata
52,6%, pemahaman (P) 110 dan rata-rata
73,3%. Telah terbukti dari yang paling
unggul pemahaman kategori (I) ialah dari
kalangan jenis kelamin perempuan.
Adapun pemahaman pada kategori
usia remaja (15-20) tahun berdasarkan jenis
kelamin laki-laki yang ditemukan, Pada
kategori I terdapat jumlah pemahaman 52
dan rata-rata berjumlah 34,6%, kategori II
terdapat jumlah pemahaman 71 dan rata-rata
berjumlah  47,3%, dan kategori III terdapat
jumlah pemahaman 27 dan rata-rata
berjumlah 18%. Dengan demikian, secara
keseluruhan jumlah pemahaman makna
istilah dalam tradisi sekeme’an yang paling
tinggi berdasarkan kelompok jenis kelamin
laki-laki usia remaja (15-20 tahun) adalah
pada kategori II (pernah mendengar saja )
dengan 71 (47,3%) jumlah pemahaman. Hal
ini membuktikan bahwa pemahaman makna
istilah dalam tradisi sekeme’an kelompok
jenis kelamin laki-laki usia remaja (15-20
tahun) terdapat penurunan dari pemahaman
tahun sebelumnya.
Pemahaman berdasarkan jenis kelamin
perempuan kategori usia remaja (21-45)
tahun yang ditemukan, Pada kategori I
terdapat jumlah pemahaman 71 dan rata-rata
berjumlah  47,3%, kategori II terdapat jumlah
pemahaman 49 dan rata-rata berjumlah
32,6%, dan kategori III terdapat jumlah
pemahaman 30 dan rata-rata berjumlah
(300%). Dengan demikian, secara
keseluruhan jumlah pemahaman makna
istilah dalam tradisi sekeme’an yang paling
tinggi berdasarkan jenis kelamin kelompok
jenis kelamin perempuan usia remajan (15-20
tahun) adalah pada kategori I (mengenal,
pernah melihat, pernah mendengarkan)
dengan 71 (47,3%) jumlah pemahaman. Hal
ini membuktikan bahwa pemahaman makna
istilah dalam tradisi sekeme’an kelompok
perempuan usia remajan (15-20 tahun masih
bertahan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan analisis pemahaman
kelompok jenis kelamin laki-laki dan
perempuan usia remaja (15-20 tahun)
tersebut yang masih bertahan pemahaman
terhadap makna istilah tradisi sekeme’an di
bulan rebbe dan pasah pada masyarakat
Madura dusun parit bugis, desa kapur adalah
kelompok jenis kelamin perempuan dengan
pemahaman kategori (I) 71 dan rata-rata
47,3%. Sementara dari kelompok jenis laki-
laki terdapat penurunan dari pemahaman
katagori (I) dengan pemahaman 52 dan rata-
rata berjumlah 34,6%, sedangkan
pemahaman kategori (II) 71 dan rata-rata
47,3%.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data peristilahan
tradisi sekeme’an pada bulan rebbe dan
pasah masyarakat Madura Dusun Parit Bugis
diperoleh 54 peristilahan.
Hasil penelitian, pertama, didapati
bahwa nominasi peristilahan berbentuk (kata
dasar) berupa kata tunggal yang didominasi
oleh kategori nomina bahan, alat dan selain
kedunya sebanyak 24 leksem. Kedua,
didapati bahwa nominasi leksikon berbentuk
(kata turunan) kata jadian yaitu berupa
afiksasi (imbuhan) kata dasar terdapat 3
leksem. Ketiga, nominasi leksikon yang
berupa frasa bahan, alat dan selain keduanya
yang didominasi oleh frasa endosentrik
sebanyak 27 leksem.
Pada permasalah kedua penelitian ini
diuraikan berdasarkan deskripsi peristilahan
tradisi sekeme’an pada bulan rebbe dan
pasah masyarakat Madura dusun parit bugis,
desa kapur dari mulai tahap penetapan
tanggal, bulan, persiapan, perayaan, penutup,
dan mendeskripsikan aspek kulturalnya dari
makna istilah tradisi sekeme’an pada bulan
rebbe dan pasah masayarakat Madura Dusun
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Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
Pada masalah ketiga penelitian ini yaitu
bentuk pemertahanan terhadap makna istilah
tradisi sekeme’an pada bulan Rebbe dan
Pasah pada kategori usia tua, dewasa, dan
remaja masyarakat Madura Dusun Parit
Bugis.
Saran
Kajian peristilahan tradisi sekme’an
pada bulan Rebbe dan Pasah merupakan
kajian yang sangat menarik dan kaya analisis.
Peneliti mengharapkan data-data dalam
penelitian ini dapat melanjutkan penelitian
yang berkaitan dengan kebahasaan dan
kebudayaan secara mendalam dengan
menggunakan pendekatan antropolinguistik
atau menggunakan pendekatan etnolinguistik.
Untuk menghasilkan berupa dokumen
akademik yang mendokumentasikan serta
melestarikan lingkungan dan budaya sebagai
warisan leluhur. Salah satu budaya yang
dilakukan masyarakat Madura Dusun Parit
Bugis ialah tradisi sekeme’an pada bulan
Rebbe dan Pasah,sehingga dokumen tersebut
dapat bermanfaat bagi masyarakat luas untuk
mengetahui peristilahan tradisi sekeme’an
yang dilakukan satu tahun dua kali oleh
masyarakat Madura dusun parit bugis
Masyarakat Masyarakat Madura dusun parit
bugis, desa kapur harus menjaga dan
melestarikan peristilahan sebagai bentuk
warisan leluhur yang memiliki nilai-nilai
budaya yang tinggi, supaya generasi
selanjutnya juga mengenal tentang
peristilahan tradisi sekeme’an pada bulan
rebeb dan pasah pada masyarakat dusun parit
bugis, desa kapur, kecamatan kubu raya,
kabupaten kubu raya.
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